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ABSTRAK 

Fenomena meningkatnya produksi limbah organik, khususnya tulang sapi, menjadi perhatian di beberapa 

kota besar di Indonesia seperti Deli Serdang dan Bandung. Kedua kota ini dikenal memiliki konsumsi daging 

yang tinggi, baik dari rumah potong hewan, peternakan, rumah tangga, maupun industri kuliner, sehingga 

menghasilkan limbah tulang dalam jumlah besar yang belum dimanfaatkan secara optimal. Padahal, tulang 

sapi memiliki potensi sebagai bahan dasar alternatif yang unik dan bernilai seni tinggi. Penelitian ini 

bertujuan untuk merancang produk perhiasan dengan memanfaatkan limbah tulang sapi sebagai material 

utama guna menciptakan produk yang ramah lingkungan dan memiliki nilai estetika. Metode penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan kualitatif melalui studi literatur,      observasi lapangan, penyebaran kuesioner, 

serta wawancara dengan pengguna. Adapun metode perancangan yang diterapkan mengacu pada 

pendekatan User-Centered Design (UCD), yang berfokus pada kebutuhan pengguna perhiasan. Hasil 

perancangan menunjukkan bahwa limbah tulang sapi dapat diolah menjadi produk perhiasan berupa kalung 

dan gelang dengan nilai estetika tinggi, fungsional, serta memperhatikan aspek kenyamanan dan 

keberlanjutan. Produk akhir yang dihasilkan tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga memiliki nilai 

ekologis dan sosial yang sesuai dengan kebutuhan pengguna.  
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PENDAHULUAN 

Rumah Potong Hewan (RPH) adalah fasilitas yang dirancang untuk melakukan 

pemotongan hewan ternak secara higienis dan sesuai standar kesehatan, sekaligus 

memastikan kesejahteraan hewan selama proses tersebut. Menurut  Intan Tristiawati et 

al (2015), Rumah Potong Hewan (RPH) menyediakan daging utuh halal (ASUH) yang aman 

dan sehat. Merupakan fasilitas pelayanan masyarakat dan tempat pengawasan dan 

pemantauan. Surveilans penyakit hewan dan penyakit zoonosis. Kondisi rumah potong 

hewan yang baik berkontribusi besar dalam memenuhi kebutuhan daging  sehat 

masyarakat. Sesuai Peraturan Menteri Pertanian Nomor 13 Tahun 2010, RPH harus 
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memenuhi berbagai persyaratan,     seperti lokasi yang sesuai dengan  tata ruang, fasilitas 

yang memadai seperti pasokan air dan listrik, serta fasilitas yang terbuat dari bahan yang 

aman dan mudah didisinfeksi. Prosedur operasional yang baik meliputi penerimaan 

hewan,   pemeriksaan kesehatan (antemortem dan postmortem), serta pemotongan 

sesuai standar higienis dan halal. Selain itu, kehadiran dokter hewan, petugas            

penyembelihan halal, dan pelatihan  karyawan secara berkala merupakan faktor penting 

untuk menjamin kualitas daging yang dihasilkan. 

 Limbah merupakan sisa atau buangan dari aktifitas-aktifitas manusia dan industri 

yang tidak memiliki nilai guna langsung, sehingga sering kali dianggap sebagai bahanyang 

tidak lagi diinginkan dan tidak dapat digunakan lagi. Menurut Endang Widjajanti (2009) 

Limbah adalah suatu bahan buangan yang dihasilkan dari  proses produksi baik industri 

maupun rumah tangga (domestik), yang biasa disebut dengan sampah, yang tidak 

mempunyai nilai ekonomis dan keberadaannya pada waktu dan tempat tertentu tidak 

diinginkan bagi lingkungan hidup. Limbah tersebut juga mencakup berbagai  bentuk 

seperti limbah padat, cair, dan  gas yang dihasilkan selama aktivitas manusia sehari-hari, 

proses industri, memasak, pertanian, dan      aktivitas medis. Jika tidak dibuang dengan 

baik, limbah ini dapat  mencemari       lingkungan, berdampak pada kualitas tanah, air, dan 

udara, serta  mengancam        kelangsungan makhluk hidup. Menurut kutipan dari Air 

Quality Index(AQI) bahwa terdapat jutaan orang tinggal di daerah dimana polusi udara 

dapat menyebabkan masalah kesehatan yang serius dan mempengaruhi kehidupan  

sehari-hari. Seperti halnya cuaca, cuaca bisa berubah dari hari ke hari. 

 Limbah makanan atau kuliner memiliki banyak macam-macam. Seperti limbah 

tulang sapi. Menurut Dyah Suci Perwitasari (2008) Bahkan di era  industrialisasi, masih 

banyak bahan baku yang murah dan mudah didapat, namun tidak digunakan untuk diolah 

menjadi produk yang memiliki potensi lebih besar dan efisiensi lebih tinggi. Salah satu 

bahan dasarnya adalah tulang sapi yang  mudah didapat di rumah potong hewan. Limbah 

tulang sapi banyak dihasilkan di berbagai industri seperti katering, rumah potong hewan, 
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dan pasar tradisional. Karena tulang ini merupakan sisa  bagian sapi yang tidak dimakan, 

maka seringkali dibuang atau dibuang ke tempat sampah daripada digunakan kembali. 

Ketika permintaan pasar terhadap daging sapi meningkat, semakin banyak limbah tulang 

sapi yang menumpuk di tempat pembuangan sampah. Meminimalkan penggunaan limbah    

tulang sapi dan membuangnya dapat berdampak pada pencemaran lingkungan. Limbah 

tulang sapi dapat terurai secara alami, apalagi tulang sapi  merupakan salah satu 

komponen limbah padat. Selain itu, pembuangan limbah tulang sapi  membutuhkan waktu 

yang lama, dan jika dibiarkan akan menimbulkan bau yang tidak sedap,  menarik serangga, 

serta mencemari tanah dan  air di sekitarnya, apalagi jika tempat pembuangannya tidak 

memenuhi standar pembuangan limbah yang baik. 

 Tulang sapi di Indonesia memiliki berbagai manfaat. Menurut Iwan Dwi Atmoko et 

al (2011) Tulang ternak (tulang sapi) merupakan salah satu  bagian       hewan ternak yang 

mempunyai banyak manfaat. Namun pemanfaatan tulangnya belum maksimal. Pada 

umumnya tulang masih dimanfaatkan secara langsung dan tradisional. Oleh karena itu, 

diperlukan  alternatif lain untuk meningkatkan nilai ekonomi dan kegunaan tulang. Ini 

digunakan dalam industri makanan dan kesehatan karena kaya akan nutrisi seperti 

kolagen, kalsium, dan fosfor. Kaldu      tulang sapi yang direbus lama terbukti  melepaskan 

nutrisi penting yang berdampak positif pada kesehatan sendi dan elastisitas kulit. Oleh 

karena itu, penggunaannya dalam  makanan dan minuman kesehatan semakin meluas. 

Kolagen yang terdapat pada tulang sapi juga merupakan bahan penting dalam industri 

kosmetik untuk menjaga kelembapan dan elastisitas kulit. Selain itu, tulang sapi sering 

diolah     menjadi gelatin, bahan pengental alami yang terdapat pada makanan. 

meningkatkan nilai gizi sambil memanfaatkan bahan-bahan yang biasanya 

dibuang.Penelitian oleh Endanus Harijanto et al(2023) dalam jurnal Profile of Bovine Teeth 

Potency as    Hydroxyapatite Scaffold menjelaskan bahwa pemanfaatan tulang gigi sapi ini 

dapat dijadikan scaffold pada tulang, hidroksiapatit yang berasal dari gigi pada sapi 

mempunyai potensi sebagai scaffold berdasarkan sifat kimia dan fisiknya. 
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 Menurut Syamberah et al (2015) Peningkatan konsumsi  daging  sapi secara umum 

semakin meningkat dari tahun ke tahun, hal ini disebabkan oleh semakin banyaknya 

restoran dan rumah makan yang menyajikan makanan siap saji dengan  bahan utama 

daging sapi. Peningkatan ini menyebabkan potensi. Limbah tulang sapi memiliki potensi 

untuk dijadikan produk bernilai tinggi, seperti                   perhiasan/jewelry berbahan dasar 

tulang yang diproses dengan teknik tertentu. Misalnya, limbah tulang sapi dapat diolah 

menjadi aksesoris seperti cincin, kalung, dan gelang dengan desain yang unik. 

Pemanfaatan tulang sapi dalam industri ini tidak hanya mengurangi limbah, tetapi juga 

menciptakan produk yang ramah      lingkungan dan bernilai seni tinggi. 

 Bagian tulang sapi yang paling cocok untuk dimanfaatkan sebagai bahan produk 

kerajinan, termasuk perhiasan, adalah tulang panjang seperti tulang kaki. Tulang ini 

memiliki struktur yang keras, padat, dan kuat, sehingga mudah dibentuk dan tahan lama. 

Penelitian yang dilakukan I Ketut et al (2007) di Desa                    Tampaksiring, Gianyar, 

menunjukkan bahwa tulang sapi, khususnya dari limbah rumah potong hewan, dapat 

diolah menjadi produk seperti tusuk konde, aksesoris, dan cinderamata yang mempunyai 

nilai seni dan ekonomi tinggi. Proses                  pengolahannya meliputi pembersihan, 

pengeringan, dan pengukiran baik dengan tangan maupun  mesin. tulang sapi dari jenis 

tulang panjang memiliki kualitas unggul untuk dijadikan bahan kerajinan, karena dapat 

menghasilkan produk yang estetis sekaligus mendukung keberlanjutan lingkungan melalui 

pengelolaan limbah ternak 

 Dengan demikian, diperlukan upaya yang serius untuk mengelola dan     mengolah 

limbah tulang sapi. Seperti dengan menjadikan tulang dapi menjadi produk yang 

bermanfaat dan bernilai untuk kehidupan manusia agar dampak negatif dari limbah tulang 

sapi terhadap lingkungan dapat dikurangi, menjaga       kelestarian sumber daya alam, 

serta menciptakan ekosistem yang lebih baik dan berkelanjutan. 
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METODE PENELITIAN 

Pada Penelitian yang dilakukan menggunakan metode penelitian kualitatif yang 

menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, kuesioner dan 

dokumentasi. Metode kualitatif yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui analisis data 

yang telah dikumpulkan pada kajian lapangan. Menurut Fiantika et al (2022) penelitian 

kualitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang dimana hasil data yang ditemukan 

dan diolah tidak melalui langkah statistik, akan tetapi lebih condong pada pemahaman 

dan penafsiran terhadap suatu peristiwa,     interaksi ataupun ragam subjek dalam kondisi 

tertentu dari sudut pandang peneliti. Sedangkan menurut Sugiyono (2013) penelitian 

kualitatif merupakan penelitian yang dilakukan pada situasi dan kondisi alamiah dan bisa 

disebut juga dengan metode etnographi, hal ini disebabkan karena metode yang lebih 

banyak digunakan pada penelitian yang berkaitan dengan bidang stropologi budaya, 

metode ini       disebut dengan metode kualitatif dikarenakan data yang telah terkumpul 

dan           dianalisis bersifat kualitatif. Jadi dapat disimpulkan bahwa metode kualitatif      

merupakan suatu metode penelitian yang dimana hasil dari data diolah tidak dalam 

bentuk statistik melainkan dengan pemahaman hasil data yang telah peneliti       

kumpulkan yang dilihat dari sudut pandang peneliti. Dalam jenis ragam nya peneliti 

memilih metode penelitian kualitatif dengan ragam penelitian studi kasus kolektif. 

Menurut Fiantika et al (2022) studi kasus kolektif merupakan studi kasus yang     bertujuan 

untuk menarik kesimpulan dari suatu fenomena yang ada atau yang         diambil oleh 

peneliti dari kasus kasus yang ada. 

Blocking system Pada Tali 
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1 

 

 

Bagian yang berwarna hijau 

adalah tali dari kalungnya, 

selanjutnya     bagian kuning 

merupakan bagian kancing dari 

kalung yang didesain agar dapat 

dijadikan gelang dengan caara 

di lepas dan disesuaikan dengan 

pengguna yang ingin      

memakai gelang dan terakhir 

adalah warna biru yang 

merupakan bagian liontin pada 

kalung 

2 

 

 

Bagian yang berwarna hijau 

adalah tali dari kalungnya. Dan 

biru     merupakan bagian pada 

liontinnya, pada desain ini 

ukuran kalung dan gelang tidak 

dapat diubah maka pada saat 

digunakan menjadi         gelang, 

kancing akan di pasang di tali 

kalung sesuai dengan ukuran 

tangan pengguna yang artinya 

lebih fleksibel 
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3 

 

 

Bagian kuning merupakan 

bagian kancing pada kalung 

yang akan      dihubungkan ke 

bagian yang berwarna merah 

jika ingin digunakan menjadi 

gelang. Hijau merupakan tali 

pada kalung dan biru adalah 

posisi liontin pada       kalung 

 

PENILAIAN BLOCKING SYSTEM 

No. Alternatif Aspek Kemudahan Aspek Keamanan Aspek Fungsional Total 

1. Alternatif 1  4  2  4  10 

2. Alternatif 2  4  4  4  12 

3. Alternatif 3  4  3  4  11 

 

Dari hasil penilaian untuk sketsa alternatif blocking system terpilih adalah     

alternatif 2 dengan aspek kemudahan, aspek keamanan dan aspek fungsionalnya yang 

akan dijadikan final design untuk produk perhiasan kalung gelang. 

 

DESAIN ALTERNATIF  

Berikut merupakan sketsa alternatif yang telah di buat oleh penulis. Dari hasil 

sketsa produk ini selanjutnya akan dibutuhkan penilaian dari beberapa aspek untuk 

menjadi 1 desain final. 

1 

 

Pada desain liontin ini dibuat dengan tema 

yang simple, berbentuk oval dan terdapat 

manik-manik yang ada ditengahnya, 

memberikan kesan yang estetik ketika dipakai 

oleh pengguna, 
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2 

 

Pada desain liontin diatas mengambil tema 

yang estetik dan memiliki arti dari bentuknya 

yaitu bentuk hati, Liontin ini menampilkan 

bentuk hati asimetris dengan sisi kanan yang 

sedikit lebih besar dan melengkung halus, 

menciptakan kesan dinamis namun tetap 

lembut. Desain ini menghadirkan keunikan 

tanpa kehilangan desain simpelnya, 

mencerminkan keindahan yang tidak 

sempurna namun autentik. 

3 

 

Liontin ini memiliki bentuk oval memanjang 

dengan lekukan halus yang     

menyerupai lengkungan tubuh cacing, 

memberikan kesan organik dan natural. Garis 

bentuknya mengalir bebas tanpa sudut tajam, 

menciptakan siluet yang unik namun tetap 

simpel dan estetik. Desain ini menonjolkan 

keindahan bentuk alami, cocok untuk 

pemakai yang menyukai perhiasan dengan 

karakter lembut, dinamis, dan tak biasa. 

 

4  

 

Liontin ini berbentuk hati simetris dengan 

lengkungan atas yang lembut dan ujung 

bawah yang meruncing halus. Permukaannya 

sedikit cembung, menciptakan kesan elegan 

dan berkelas. Desain ini menonjolkan simbol 

cinta dan kehangatan dalam bentuk yang 

sederhana namun bermakna. 
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Dari hasil penilaian untuk sketsa alternatif liontin terpilih adalah alternatif 2 dengan 

aspek desain yang simple, penilaian estetika dan kemudahan dalam produksi yang akan 

dijadikan final design untuk produk perhiasan kalung gelang. 

 

SKETSA FINAL 

Final Design dari perhiasan kalung gelang ini merupakan hasil pengembangan dari 

alternatif desain pada tali dan liontin yang telah dibuat, yang telah melalui proses analisis 

dan penilaian berdasarkan kriteria seperti kemudahan, keamanan, fungsional dan desain. 

PENILAIAN DESAIN ALTERNATIF 

No. Alternatif Desain Simple Estetika Easy Product Total 

1. Alternatif 1  4  2  4  10 

2. Alternatif 2  4  4  4  12 

3. Alternatif 3  4  3  4  11 

4. Alternatif 4  4  4  3  11 
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Visualisasi dari desain ini kemudian direalisasikan dalam bentuk model tiga dimensi 

sebagai representasi dari bentuk produk yang direncanakan. Perhiasan ini dirancang untuk 

memenuhi kebutuhan pengguna yaitu wanita berusia 20-35 tahun yang ingin memakai 

perhiasan dengan material yang berbeda dengan pasaran yaitu material tulang sapi, dan 

memakainya di berbagai kegiatan apapun dan memiliki desain yang simple dan cantik 

dengan proses pemakaian yang lebih mudah.Memiliki ukuran liontin yang kecil yakni 3cm 

x 2,5cm dan panjang kalung yakni 52cm. Ukuran kalung disesuaikan dengan tipe    kalung 

matinée guna menonjolkan fleksibilitas pemakaian, sehingga dapat digunakan oleh 

pengguna dengan berbagai ukuran leher. Desain rantai kalung dibuat dengan lingkaran 

yang sedikit lebih besar, memungkinkan setiap mata rantai berfungsi sebagai titik pengait 

kancing. Hal ini memberikan kemudahan bagi pengguna untuk menyesuaikan panjang 

kalung atau mengubahnya menjadi gelang, sesuai ukuran pergelangan tangan. 

 

PROSES PRODUKSI 

Berdasarkan Pada proses produksi, dimulai dengan pembuatan rantai kalung 

dengan       vendor perhiasan perak sesuai dengan desain yang telah dibuat, memilih 

bentuk rantai yang sesuai dengan desain lalu memasang 2 kunci di ujung rantai dan 

terakhir pembuatan ring untuk pemasangan liontin nantinya. Setelah rantai kalung selesai, 

selanjutnya pada tahap pemilihan material tulang sapi yang akan dibuat dan       

memberikan desain yang telah dibuat kepada pengrajin di kampung pengrajin        tulang 

sapi untuk di produksi. Setelah itu, pengrajin mulai mengukur ukuran pada tulang sapi 

untuk di potong, pemotongan secara detail mulai dilakukan dengan menggunakan kapak 

dan bor pemotong tulang, memberi lubang ditengah sesuai dengan bentuk desain. Setelah 

itu finishing dilakukan dengan menggunakan bor amplas hingga liontinnya menjadi halus 

dan cantik berkilau. Setelah liontin selesai, masuk ke tahap terakhir yaitu pemasangan 
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liontin ke rantai kalung yang telah dibuat sebelumnya, dipasang dengan detail agar tidak 

terjadi kesalahan pemasangan. 

 

 

FOTO PRODUK  

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  
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Perancangan produk perhiasan berupa kalung dan gelang dengan                         

memanfaatkan limbah tulang sapi menunjukkan bahwa material tersebut memiliki 

potensi besar untuk dikembangkan menjadi produk bernilai estetika tinggi sekaligus 

ramah lingkungan. Pemanfaatan limbah tulang sapi ini tidak hanya menjadi solusi dalam 

mengurangi dampak pencemaran akibat penumpukan limbah organik, tetapi juga 

membuka peluang dalam menciptakan produk inovatif di sektor industri        kreatif yang 

berorientasi pada keberlanjutan. Proses perancangan dilakukan dengan pendekatan 

berpusat pada pengguna (user-centered design), yang mana seluruh tahapan perancangan 

memperhatikan kebutuhan, preferensi, dan kenyamanan pengguna. Berdasarkan hasil 

analisis data melalui observasi, wawancara, dan kuesioner, diperoleh informasi bahwa 

desain perhiasan yang sederhana namun       elegan lebih diminati oleh target pasar, yakni 

perempuan usia 20 hingga 35 tahun. 

Material utama berupa tulang sapi dipilih karena memiliki kekuatan, keunikan, dan 

estetika yang khas. Kombinasi tulang dengan material pendukung seperti tali dan ornamen 

lainnya mendukung kualitas visual dan fungsional produk. Dengan demikian, produk yang 

dihasilkan tidak hanya mampu memenuhi kebutuhan          estetika pengguna, tetapi juga 

menyampaikan pesan ekologis dan keberlanjutan     dalam praktik desain produk.  

Dalam perancangan ini produk yang dirancang masih sedikit rumit ketika       berganti 

dari kalung manjadi cincin. Jadi, diharapkan dapat mengembangkan produk yang lebih 

efisien lagi ketika digunakan, perlunya perkembangan yang lebih maksimal dalam 

memanfaatkan limbah tulang sapi sebagai produk perhiasan dan lebih diperkenalkan 

kepada masyarakat. Sehingga memiliki pembaharuan yang lebih untuk kedepannya. 
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